ABSTRAK

Masyarakat Indonesia seiring dengan perkembangan era globalisasi memiliki
kepadatan aktivitas yang menyebabkan kurangnya waktu untuk refreshing serta
waktu bersantai dan memanjakan diri. Kesempatan waktu untuk berlibur dan
melepas kejenuhan memerlukan suatu tempat yang terfasilitasi untuk mendukung
kebutuhan aktivitas tersebut, salah satunya dengan cara pengemasan desain
interior yang tematik dan unik.

Perancangan interior Resort Boutique Hotel dengan konsep The Picture of
(Positive) Life memiliki target user yakni orang berkebutuhan khusus (diffable)
dan orang non-diffable, memaksimalkan kebutuhan mereka melalui proses
transisi liburan user dari kota dengan penerapan elemen desain yang
memaksimalkan potensi nilai positif pada seluruh area bagi keseluruhan user
hotel. Karakter tematik dari kamar di tampilkan dalam bentuk esensi desain yang
di sesuaikan dengan kebutuhan user untuk mendapatkan suasana relax, quality
time, serta suasana baru. Fasilitas yang dapat mendukung proses transisi tersebut
juga dapat dilihat pada area lobby and lounge, café, inner court café, bar, serta
kamar deluxe room, junior suite, dan suite room,

Penerapan konsep di sesuaikan dengan kebutuhan user seperti pemilihan warna
dan material yang membangkitkan mood serta mendukung orang diffable untuk
beraktivitas mandiri, gubahan interior yang memperlihatkan suasana tematik serta
furniture yang disesuaikan dengan standar ergonomi yang tepat.
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ABSTRACT

The globalization era is to be blamed for the hectic way of live of people

at present that makes them have only a little time for relax and have self-
indulgence. Vacation times to relieve themselves of their busy lives require
unique and thematic interior design to comfort them.
This concept of interior design makes use of the picture of (positive) life concept
with target users for disabled and non disabled are needed to cater to those needs
and to add the positive values for the hotels. Thematic rooms help the hotel
guests to have even more essence of relax and have a quality time with new
surroundings. These facilities are also complemented with lobbies, lounge, cafe,
inner court cafe, bar and different types of rooms like deluxe room, junior suite
and suite room.

The theme of this concept goes along with the need of users like the color
selection, the materials that can elevate the moods and cater to the disabled as

well as thematic interiors and furniture with ergonomic standard.
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